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ABSTRAK 
Dicky Aditya Randy P. I 311 09 275. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha 
Sapi Potong Yang Berbeda Di Desa Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng Dibawah Bimbingan : Ir. Tanrigiling Rasyid, M.S sebagai 
pembimbing Utama dan Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, M.Si, sebagai Pembimbing 
Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui curahan waktu kerja pada skala 
usaha sapi potong yang berbeda di Desa Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang, 
Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 
Mei tahun 2014. Tempat Penelitian berada di Desa Lumpangan. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yaitu menggambarkan variabel 
penelitian mengenai curahan waktu kerja pada skala usaha sapi potong yang 
berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah petani peternak sapi potong yang 
berjumlah 126 orang yang terdapat di Desa Lumpangan, untuk menentukan 
besarnya jumlah sampel akan diambil 20% secara Proportionate Stratified 
Random Sampling. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang 
bersumber dari data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data secara 
wawancara langsung. Alat analisa data yang digunakan adalah statistik deskriptif 
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa curahan waktu kerja peternak di Desa 
Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang untuk kegiatan beternak paling banyak ada 
pada skala usaha 6-9 ekor sapi dengan curahan waktu kerja rata-rata perhari 
sebanyak 9 jam 2 menit, dan untuk skala usaha 1-5 ekor sapi curahan waktu 
kerjanya rata-rata selama 3 jam 42 menit/hari sedangkan untuk kegiatan bertani 
pada skala usaha 6-7 ekor sapi hanya menggunakan rata-rata curahan waktu kerja 
selama 49 menit/hari danuntuk skala usaha 1-5 ekor sapi menggunakan curahan 
waktu kerja lebih lama yaitu rata-rata 5 jam/hari. 
 
Kata Kunci : Curahan waktu kerja, Skala Usaha Berbeda 
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ABSTRAC 
Dicky Aditya Randy P. I 311 09 275. The Working Hours On Different Scales Of 
Beef Cattle Business In Lumpangan Village, Pa'jakukang District, Bantaeng 
supervised by : Ir. Tanrigiling Rasyid, M.S and Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, 
M.Si,  
 
This study aimed at determining the working hours on different scales of beef 
cattle business in Lumpangan village, Pa'jukukang district of Bantaeng. This study 
was conducted on April untill May 2014. Research place was located in 
Lumpangan village. The type of this study was descriptive quantitative which 
described research variables on working hours of different scales of beef cattle 
business. The population were 126 beef cattle farmers in Lumpangan village. 
Proportionate Stratified Random Sampling was used by taking out 20% to 
determine the number of sample. The type of data was quantitative data which 
derived from primary and secondary data. While data collecting method was a 
direct interview and the data analysis tool was descriptive statistic by using 
frequency distribution tables. 
As results of this research, the working hours of farmers in Lumpangan village, 
Pa'jukukang mostly exists on work scale of 6-9 cows with working hours as long 
as 9 hours 2 minutes perday on average. For the scale of 1-5 cows, the working 
hours is about 3 hours 42 minutes perday on average. The farming activities on 
scale of 6-7 cows averagely only use 49 minutes perday of working hours. Last, 
the scale of 1-5 cows use longer working hours as long as 5 hours perday on 
average. 
 
Keywords: working hours, different business scale. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Produk utama yang telah berhasil dikembangkan petani peternak adalah  
ternak sapi potong. Sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil 
bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan 
penting artinya dalam kehidupan masyarakat. Ternak sapi potong yang banyak 
dipelihara petani peternak khususnya daerah Sulawesi Selatan, adalah  jenis Sapi 
Bali. Jenis ternak ini cukup potensial dikembangkan di daerah tropis dan 
pemeliharaannyapun cukup sederhana. Ternak sapi potong bisa menghasilkan 
berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa daging, 
disamping hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kompos, biogas, kulit, 
tulang dan lain sebagainya (Siregar, 2009).  
Daging sapi potong merupakan sumber protein hewani yang banyak 
dibutuhkan oleh konsumen. Indonesia sampai saat ini belum mampu memenuhi 
kebutuhan daging tersebut, sehingga sebagian dari kebutuhan masih harus di 
impor. Kondisi yang demikian mengisyaratkan peluang untuk pengembangan 
usaha budidaya ternak terutama sapi potong. 
Usaha pengembangan sapi potong tidak lepas dari usaha peternakan rakyat 
berdasarkan hasil penelitian Darmono (2003), mengatakan bahwa 99% sapi 
potong berasal dari peternakan rakyat, usaha peternakan tersebut sangat 
berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Salah satu wilayah pengembangan ternak sapi potong di Sulawesi Selatan 
adalah Kabupaten Bantaeng. Potensi usaha ternak sapi potong yang berkembang 
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di Kabupaten Bantaeng berada di Kecamatan Pa’jukukang, hal ini bisa dilihat dari 
data populasi sapi potong Kabupaten Bantaeng menurut tiap Kecamatan pada 
tabel 1. 
   Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong Tiap Kecamatan di Kabupaten 
Bantaeng 
 
No. 
 
Kecamatan 
Jumlah/Tahun 
2011 2013 
1 Bissappu         2.288 2.521 
2 Uluere 1.384 1.686 
3 Sinoa 1.971 1.636 
4 Bantaeng 1.129 1.190 
5 Eremerasa 1.814 1.983 
6 Tompobulu 1.658 1.594 
7 Gantarangkeke 2.619 2.527 
8.  Pa’jukukang 6.726 7.222 
Sumber: Sensus Pertanian, 2013 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa populasi sapi 
potong di Kecamatan Pa’jukukang memiliki jumlah populasi yang tertinggi ditiap 
Kecamatan di Kabupaten Bantaeng, Populasi sapi potong di Kecamatan 
Pajukukang pada tahun 2011 berjuml ah 6.726 ekor, peningkatan kecuali di 
daerah Sinoa, Tompobulu dan Gantarangkeke pada tahun 2013 dengan jumlah 
7.222. Ini berarti Kecamatan Pa’jukukang salah satu daerah pengembangan usaha 
sapi potong yang baik dan potensial di Kabupaten Bantaeng. Salah satu desa yang 
berada di kecamatan Pa’jukukang yaitu desa Lumpangan merupakan salah satu 
desa yang memiliki populasi ternak sapi potong paling tinggi yaitu 458 ekor. 
Pada survei awal yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa peternak di 
Desa Lumpangan, melakukakan aktifitas bertani ternak dalam sehari selama 
kurang lebih 8 jam/hari. Adapun curahan waktu kerja pada pemeliharaan ternak 
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sapi potong yang dilakukan ditinjau dari teknis pemeliharaannya seperti 
pemeliharaan secara intensif dan semi intensif memiliki curahan waktu yang 
berbeda, pemeliharaan intensif peternak mencurahkan waktu kerja selama 8 jam, 
aktifitas yang dilakukan seperti mengambil hijauan/pakan, memandikan ternak, 
memberi pakan, memberi minum dan membersihkan kandang ternak. Sementara 
pemeliharaan secara tradisional atau semi intensif dilakukan dengan cara 
menggembalakan ternak sapi potong dipadang pengembalaan tanpa memberikan 
perlakuan khusus seperti memandikan dan mencarikan pakan hijauan, kemudian 
pada sore hari peternak mengambil ternaknya dan mengembalikan kekandang.  
 Adapun skala kepemilikan ternak di desa Lumpangan, kecamatan 
Pa’jukukang yang bervariasi. Skala kepemilikan ternak yang tergolong kecil 
seperti 1 sampai 5 ekor dimana peternak mencurahkan waktu kerja pada ternaknya 
rata-rata 4 jam/hari. Sementara skala kepemilikan ternak yang tergolong besar 
yaitu  6 sampai 9 ekor dengan curahan waktu kerja rata-rata 8 jam perharinya. Hal 
ini sesuai derngan pendapat Hartono (2005), yang menyatakan bahwa untuk 
memaksimalkan pendapatan dalam usaha ternak, petani harus mencurahkan waktu 
secara maksimal untuk beternak dengan menggunakan sistem pemeliharaan secara 
intensif. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian mengenai 
Deskripsi Curahan Waktu Kerja pada skala usaha sapi potong yang berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Curahan 
Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Yang Berbeda Di Desa 
Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng”. 
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I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan curahan waktu 
kerja pada skala usaha peternakan sapi potong yang berbeda, serta apakah 
kegiatan usaha pertanian akan mempengaruhi peningkatan skala usaha sapi 
potong di Desa Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui curahan waktu kerja 
pada skala usaha sapi potong yang berbeda di Desa Lumpangan, Kecamatan 
Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat peternak sapi potong di Desa 
Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng. 
2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan 
mengembangkan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Umum Usaha Ternak Sapi potong 
Menurut Guntoro (2002), pemeliharaan sapi potong umumnya 
menggunakan tiga system, yaitu: sistem Intensif, semi Intensif dan Ekstensif. 
1. Sistem pemeliharaan secara intensif. 
Sistem ini biasanya dilakukan untuk tujuan tertentu, misalnya untuk 
penggemukan sapi. Sapi potong yang dipelihara secara intensif disediakan 
kandang yang memadai dan sanitasi serta pemeriksaan kesehatan sapi 
dilakukan secara berkelanjutan. 
2. Sistem pemeliharaan secara semi intensif 
Pada sistem ini, sapi yang dipelihara diikat dibawah pohon yang rimbun dan 
diberi pakan secar kontinyu. Sapi sepenuhnya dibawah pengawasan oleh 
peternak, terutama dalam hal sanitasi kandang/lingkungan, pakan, dan obat-
obatan. 
3. Sistem pemeliharaan ekstensif 
Pemeliharaan sapi dilakukan dengan cara di gembalakan di padang 
penggembalaan. Sapi yang dipelihara dikandangkan pada kandang yang sangat 
sederhana, berpagar, beratap pelepah daun lontar dan berlantai tanah. 
Dilihat dari pola pemeliharaannya peternakan sapi potong di Indonesia 
dapat dibagi menjadi tiga kelompok (Mubyarto, 1989), yaitu:  
a) Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang tradisional 
Keterampilan sederhana dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan 
mutu yang relatif terbatas. Ternak pemakan rumput digembalakan di padang 
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umum, di pinggir jalan dan sawah, di pinggir sungai atau di tegalan sendiri. 
Kalau siang hari diberi minum dan dimandikan seperlunya sebelum 
dimasukkan ke dalam kandang.  Pemeliharaan dengan cara ini dilakukan setiap 
hari dan dikerjakan oleh anggota keluarga peternak. Tujuan utama ialah 
sebagai hewan kerja dalam membajak sawah/tegalan, hewan penarik gerobak 
atau pengangkut beban sedang kotorannya dipakai sebagai pupuk.  
b) Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang semi komersil  
Keterampilan yang mereka miliki dapat dikatakan lumayan. Penggunaan 
bibit unggul, obat–obatan dan makanan penguat cenderung meningkat, 
walaupun lamban. Jumlah ternak yang dimiliki 2–5 ekor ternak. Bahan 
makanan berupa ikutan panen seperti bekatul, jagung, jerami dan rumput-
rumputan yang dikumpulkan oleh tenaga kerja dari keluarga sendiri. Tujuan 
utama dari memelihara ternak adalah untuk menambah pendapatan keluarga 
dan konsumsi sendiri. 
c) Peternak komersil 
Usaha ini dijalankan oleh golongan ekonomi yang mempunyai 
kemampuan dalam segi modal, sarana produksi dengan teknologi yang agak 
modern. Semua tenaga kerja dibayar dan makanan ternak terutama dibeli dari 
luar dalam jumlah yang besar. Tujuan utamanya adalah mengejar keuntungan 
sebanyak–banyaknya. Biaya produksi ditekan serendah mungkin agar dapat 
menguasai pasar. 
Pemeliharaan sapi potong di Indonesia sebagian besar masih bersifat 
tradisional, dimana petani peternak masih memanfaatkan hanya sebagai tenaga 
kerja dan penghasil pupuk saja, serta sebagai ternak potong. Sementara itu 
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kebutuhan akan daging yang berkualitas semakin terus meningkat. Oleh karena itu 
upaya perbaikan dalam sistem pemeliharaan berupa penggemukan sapi melalui 
sistem perkandangan sangat diperlukan untuk memacu produksi daging. Sapi 
potong sangat respon terhadap usaha-usaha perbaikan, walaupun mempunyai 
pertumbuhan yang lambat tetapi penimbunan lemaknya lebih cepat sehingga 
dapat meningkatkan persentase karkas yang lebih baik dari jenis sapi lainnya 
(Guntoro, 2002). 
Jenis sapi potong yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah Sapi bali 
yang merupakan ternak potong andalan Indonesia. Sapi Bali merupakan sapi hasil 
keturunan dari sapi liar yang sudah mengalami proses yang cukup lama. Sapi Bali 
memiliki bulu halus, pendek-pendek, dan mengkilap. Pada saat muda, warna 
bulunya yang cokelat akan berubah menjadi hitam. Sapi Bali dapat mencapai 
bobot badan jantan dewasa antara 350–400 kg dan betina dewasa antara 250–300 
kg. Hewan ini memiliki persentase karkas yang tinggi  lemaknya sedikit, serta 
perbandingan tulang sangat rendah. Selama ini sapi potong dijual untuk 
memenuhi kebutuhan pasar lokal seperti rumah tangga, hotel, restaurant, industri 
pengolahan daging serat pasar antar pulau terutama untuk pasar kota-kota besar 
(Bandini, 1999). 
Adapun keuntungan ekonomis yang diperoleh dari usaha ternak sapi 
potong menurut Murtidjo (2000), menyatakan bahwa keuntungan ekonomis dari 
ternak sapi potong sebagai lapangan usaha antara lain: 
1. Sapi potong dapat memanfaatkan bahan makanan yang rendah kualitasnya, 
menjadi produksi daging. 
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2. Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang 
produktif untuk pertanian tanaman pangan, dan perkebunan. 
3. Ternak sapi potong membutuhkan tenaga kerja dan peralatan lebih murah 
daripada usaha ternak lain, misalnya ternak sapi perah. 
4. Usaha ternak sapi potong bisa dikembangkan secara bertahap sebagai usaha 
komersial sesuai dengan tingkat keterampilan, kemampuan modal petani-
ternak. 
5. Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman 
pertanian dan perkebunan selain sanggup memperbaiki struktur tanah yang 
tandus. 
6. Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah, karena  untuk usaha ternak 
yang dikelola secara sederhana rata-rata angka kematian hanya 2 persen di 
Indonesia. 
7. Sapi potong dapat dimanfaatkan tenaganya untuk pengangkutan dan pertanian. 
Sejauh ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di 
Indonesia. Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang 
sangat kecil yaitu berkisar 1–3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para 
petani-peternak umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana 
tujuan utamanya adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih 
dilakukan secara konvensional (Rianto dan Purbowati, 2009). 
Sodiq dan Abidin (2002 :3-4), mengemukakan bahwa lebih dari 90% usaha 
peternakan di Indonesia merupakan usaha peternakan rakyat. Pada masa-masa 
mendatang, diharapkan terjadi pergeseran skala dan tipe usaha peternakan rakyat 
ke arah industri peternakan. Berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan 
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peternak, Soehadji (2003), mengklasifikasikan usaha peternakan menjadi empat 
kelompok, yaitu:  
a. Peternakan sebagai usaha sambilan, yaitu petani mengusahakan komoditas 
pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak hanya sebagai usaha 
sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (subsisten) dengan tingkat 
pendapatan usaha dari peternakan < 30%. 
b. Peternakan sebagai cabang usaha, yaitu peternak mengusahakan pertanian 
campuran dengan ternak dan tingkat pendapatan dari usaha ternak mencapai 
30−70%. 
c. Peternakan sebagai usaha pokok, yaitu peternak mengusahakan ternak sebagai 
usaha pokok dengan tingkat pendapatan berkisar antara 70−100%.  
d. Peternakan sebagai industri dengan mengusahakan ternak secara khusus 
(specialized farming) dan tingkat pendapatan dari usaha peternakan mencapai 
100%. 
2.2 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yaitu kelompok penduduk dalam usia kerja yang mampu 
bekerja atau melakukan kegiatan sosial ekonomis dalam menghasilkan barang dan 
jasa memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja adalah tiap orang yang 
mampu melaksanakan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja 
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Simanjuntak (1985). Sementara Soekartawi (1990), mendefenisikan Tenaga kerja 
yaitu tersedianya tenaga kerja dalam jumlah yang memadai, kualitas tenaga kerja 
yang berkaitan dengan  pengalaman  beternak  dan  penyerapan teknologi.  
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Mubyarto (1989), menyatakan bahwa faktor produksi pertanian terdiri dari 
lahan, tenaga kerja, dan modal. Oleh karena itu, pertumbuhan tanaman dan hewan 
yang baik pada areal tanah tertentu merupakan hasil kerjasama antar manusia dan 
modal yang digunakan. Dikatakan pula bahwa untuk mencapai produksi yang 
sesuai dengan yang diinginkan dalam usahatani maka faktor manusia sebagai 
petani sangat berperan. Tenaga kerja dalam usahatani merupakan faktor penting 
khususnya tenaga ketja petani dan anggota  eluarganya, dimana tenaga kerja 
menjadi unsur penentu terutama dalam usahatani komcrsial (Tohir, 1991). 
Faktor tenaga kerja di dalam usaha petemakan harus diperhitungkan, karena 
biaya tenaga kerja merupakan biaya produksi terbesar kedua setelah biaya pakan 
yaitu 20-30 persen dari biaya produksi. Penggunaan tenaga kerja yang efisien 
pada usaha petemakan sapi di Indonesia, yaitu seorang tenaga kerja menangani 
enam sampai tujuh ekor sapi dewasa (6-7 ST). Berdasarkan hal ini maka makin 
tinggi efisiensi penggunaan tenaga kerja maka makin tinggi pendapatan yang akan 
diterima (Sudono, 1999). 
Keberhasilan usaha peternakan sapi potong yang dijalankan peternak 
tergantung dari manajemen pemeliharaannya.  Pemeliharaan ternak oleh tenaga 
kerja yang professional sangat dibutuhkan guna meningkatkan produktivitas 
ternak. Tenaga kerja  merupakan alat kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak  
dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan  pada usaha produksi. Tenaga kerja 
berkaitan erat dengan konsep penduduk, dalam hal ini pengertian  tenaga kerja 
adalah semua penduduk usia  kerja (15–64 tahun) yakni penduduk yang potensial 
dapat bekerja dan yang tidak bekerja tetapi siap untuk bekerja atau yang sedang 
mencari pekerjaan (Harnanto, 1993). 
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2.3 Manajemen Curahan Waktu Kerja Dalam Meningkatkan Skala Usaha 
Ternak. 
 
Faktor penting yang juga perlu diperhatikan pada peningkatan skala usaha 
ternak adalah manajemen curahan waktu kerja. Menurut Saleh dan Yunilas 
(2004), menyatakan bahwa alokasi waktu tenaga kerja adalah besarnya waktu 
yang dialokasikan (dicurahkan) untuk meningkatkan skala ternaknya.  
 Sesuai data yang diperoleh pada waktu melakukan survey awal di lokasi 
penelitian, beberapa peternak menyatakan bahwa meningkatnya skala 
kepemilikan ternak di sebabkan oleh banyaknya waktu yang di curahkan dalam 
sehari jam kerja yaitu 80% waktunya untuk beternak dan 20% jam kerjanya di 
curahkan untuk usaha taninya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hartono (2012), 
yang menyatakan bahwa curahan tenaga kerja usaha sapi potong merupakan 
alokasi waktu kerja rumahtangga untuk melakukan kegiatan yang produktif pada 
usaha sapi potong. Curahan tenaga kerja usaha  sapi potong rumahtangga 
dipengaruhi oleh jumlah ternak sapi potong, jumlah anggota rumahtangga usia 
produktif dan sistim pemeliharaan ternak. Menurut Siregar (2009), pemeliharaan 
ternak secara ekstensif (tradisional) menyebabkan produktivitasnya rendah 
sehingga pendapatan juga menjadi rendah. Padahal sapi merupakan hewan yang 
potensial dan secara genetik mempunyai kemampuan adaptasi tinggi terhadap 
lingkungan tropis sehingga produktivitas ternak dapat ditingkatkan dengan 
memperbaiki efesiensi pemeliharaan. Dengan demikian, banyaknya curahan 
waktu yang di luangkan untuk beternak dapat memberikan dampak positif 
terhadap tingkat produktifitas ternak, tetapi jika pemeliharaan ternak sapi potong 
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di lakukan hanya dengan cara tradisional (ekstensif) maka tingkat 
produktifitasnyapun akan relatif rendah. 
 Menurut Sanuri (2009), menyatakan semakin tinggi umur petemak maka 
curahan jam kerja petemak pada usaha sapi akan semakin menurun. Semakin 
tinggi pendidikan petemak maka curahan jam kerjanya akan semakin besar, 
karena apabila petemak mempunyai pendidikan yang cukup tinggi maka petemak 
tersebut akan lebih mudah menerima dan mencoba metode-metode baru dalam 
pemeliharaan temak seperti pemberian pakan hijauan unggul seperti Penniseturn 
purpureurn, melakukan pencatatan produksi, dan inseminasi buatan. 
Pemeliharaan sapi potong mencakup penyediaan pakan (ransum) dan 
pengelolaan kandang. Fungsi kandang dalam pemeliharaan sapi adalah (Guntoro 
S, 2002): 
a) Melindungi sapi dari hujan dan panas matahari. 
b) Mempermudah perawatan dan pemantauan. 
c) Menjaga keamanan dan kesehatan sapi. 
Pemberian pakan dapat dilakukan dengan 3 cara: yaitu penggembalaan 
(Pasture fattening), kereman (dry lot faatening) dan kombinasi cara pertama dan 
kedua.  
Penggembalaan dilakukan dengan melepas sapi-sapi di padang rumput, 
yang biasanya dilakukan di daerah yang mempunyai tempat penggembalaan 
cukup luas, dan memerlukan waktu sekitar 5-7 jam per hari. Dengan cara ini, 
maka tidak memerlukan ransum tambahan pakan penguat karena sapi telah 
memakan bermacam-macam jenis rumput. Pakan dapat diberikan dengan cara 
dijatah/disuguhkan yang yang dikenal dengan istilah kereman. Sapi yang 
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dikandangkan dan pakan diperoleh dari ladang, sawah/tempat lain. Setiap hari 
sapi memerlukan pakan kira-kira sebanyak 10% dari berat badannya dan juga 
pakan tambahan 1%-2% dari berat badan. Ransum tambahan berupa dedak halus 
atau bekatul, bungkil kelapa, gaplek, ampas tahu. yang diberikan dengan cara 
dicampurkan dalam rumput ditempat pakan. Selain itu, dapat ditambah mineral 
sebagai penguat berupa garam dapur, kapus. Pakan sapi dalam bentuk campuran 
dengan jumlah dan perbandingan tertentu ini dikenal dengan istilah ransum 
(Guntoro S, 2002). 
Pemberian pakan sapi yang terbaik adalah kombinasi antara penggembalaan 
dan keraman. Menurut keadaannya, jenis hijauan dibagi menjadi 3 katagori, yaitu 
hijauan segar, hijauan kering, dan silase. Macam hijauan segar adalah rumput-
rumputan, kacang-kacangan (legu minosa) dan tanaman hijau lainnya. Rumput 
yang baik untuk pakan sapi adalah rumput gajah, rumput raja (king grass), daun 
turi, daun lamtoro. 
Menurut Sanuri (2009), metode pemberian pakan sapi potong Pola 
pemberian pakan adalah sebagai berikut: 
- Pada waktu pagi di beri pakan hijauan. 
- Pada jam 12.00 siang hari diberi pakan kosentrat, setelah konsentrat habis 
kemudian diberi pakan hijauan. 
- Pada jam 16.00 sore diberi pakan kosentrat dan kemudian hijauan sampai 
jam 21.00. 
 
  
 
14 
 
BAB III 
METODE  PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, yaitu dimulai pada bulan April 
sampai Mei 2014. Bertempat di Desa Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang, 
Kabupaten Bantaeng. Pemilihan lokasi penelitian di lakukan secara sengaja 
(purposive), dengan pertimbangan di desa Lumpangan ini ada hal menarik untuk 
diteliti yaitu terdapat perbedaan jumlah ternak sapi potong yang dipelihara oleh 
beberapa  peternak dengan skala ternak awal yang sama. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yaitu suatu 
jenis penelitian yang menggambarkan variable penelitian mengenai curahan 
waktu kerja pada skala usaha ternak sapi potong yang berbeda di Desa 
Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi peternak sapi potong yang berada di lokasi penelitian adalah 126 
peternak. Dari yang memelihara skala 1-5 ekor berjumlah 70 peternak, dan yang 
memelihara skala 6-9 ekor berjumlah 56 peternak. Masing-masing dari sampel 
akan di ambil 20% secara Proportionate Stratified Random Sampling. Jumlah 
sampel yang akan di ambil sebanyak 26 peternak yaitu peternak yang memiliki 
skala ternak antara 1-5 ekor sebanyak 14 orang dan 6-9 ekor sebanyak 12 orang. 
Hal ini didukung oleh Singarimbun S (2003), yang menyatakan bahwa jumlah 
sampel yang representative dalam penelitian adalah 5-10% dari jumlah populasi. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data yang berbentuk angka yang meliputi curahan waktu kerja peternak sapi 
potong. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan responden, meliputi identitas responden yang terdiri atas: nama, 
umur, jenis kelamin, pekerjaan, manajemen curahan waktu yang di 
korbankan dalam memelihara sapi potong, serta tanggapan responden 
mengenai usaha peternakan sapi potong yang dianggap penting dalam 
penelitian ini. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi, kepustakaan dan 
data pendukung lainnya. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara secara langsung 
dengan peternak (responden) menggunakan bantuan instrument kuisioner atau 
daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan penelitian. 
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3.6 Variabel Penelitian 
 Variabel  dalam  penelitian ini digambarkan  pada  table 2, sebagai  berikut:  
Tabel 2. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 
 
Variabel Indikator 
Skala Ternak 
(ekor) 
1-5 6-9 
Curahan Waktu 
Peternak Sapi 
Potong 
Usaha Peternakan (jam/hari) 
 Menggembalakan ternak 
 Mengambil 
hijauan/Pakan 
 Memberi pakan 
 Memberi Minum 
 Memandikan Ternak 
 Membersihkan kandang 
 
Kegiatan Pertanian (jam/hari) 
 
 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
 
- 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
- 
 
 
Total Waktu 
  
 
 
3.7 Analisa Data 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui curahan waktu kerja 
peternak terhadap skala usaha sapi potong yang berbeda di Desa Lumpangan, 
Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng adalah statistik deskriptif dengan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi. 
 
3.8 Konsep Operasional 
1) Tenaga kerja adalah peternak yang mencurahkan waktu dan tenaganya untuk 
bekerja  pada usaha peternakan sapi potong 
2) Curahan waktu kerja adalah kontribusi waktu yang dikorbankan oleh petani 
peternak untuk memelihara sapi potong yang diukur secara Jam kerja/hari. 
Kegiatan yang dilakukan petani peternak dalam memelihara ternak sapi 
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potong setiap harinya yang meliputi kegiatan menggembalakan ternak, 
memberi pakan dan minum, mengambil pakan/hijauan, memandikan ternak 
dan membersihkan kandang. 
3) Skala usaha ternak adalah skala/jumlah ternak yang dimiliki oleh Peternak.  
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak dan Keadaan Geografis 
Desa Lumpangan secara administrasi berada pada bagian timur Kota 
Bantaeng yang berjarak 15 km dari ibukota Kabupaten Bantaeng. Luas desa 
Lumpangan sekitar 4,7 km
2
. Adapun batas-batas dari Desa Lumpangan adalah 
sebagai berikut: 
 Sebelah Utara Kelurahan tanah loe 
 Sebelah  Timur desa Biang keke 
 Sebelah Barat Desa Kappea 
 Sebelah Selatan Laut Flores 
Secara geografis sebagian kecil Desa Lumpangan merupakan daerah pantai 
yang berbentuk daratan dan sebagian besarnya daerah perbukitan. Kondisi ini 
merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki wilayah tersebut dalam 
pembangunan sektor pertanian, ternasuk sub sektor peternakan. 
4.2 Keadaan Demografis 
 Jumlah penduduk Desa Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 
Bantaeng adalah 2.861 orang yang terdiri dari jenis kelamin, berbagai latar 
beakang usia, tingkat pendidikan dan jumlah ternak. 
4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Keadaan penduduk suatu wilayah merupakan salah satu keuntungan yang 
dimiliki wilayah tersebut, karena penduduk merupakan salah satu sumber daya 
manusia yang  potensial dalam meningkatkan pembangunan suatu wilayah. Oleh 
karenanya maka peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah perlu mendapatkan 
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perhatian khusus dari pemerintah setempat. Untuk mengetahui klasifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki – laki 1.384 48,4 
2. Perempuan 1477 51,6 
Jumlah 2861 100 
Sumber: Data Sekunder Desa Lumpangan, Tahun 2012 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yaitu sebanyak 2.861 jiwa. Terlihat 
bahwa jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Lumpangan hampir 
sama yaitu laki-laki 1389 orang dengan persentase 48,4%, dan perempuan 
sebanyak 1.477 orang dengan peresentase 51,6%. 
4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur adalah waktu yang kita gunakan untuk hidup dengan melakukan 
aktifitas-aktifitas individu dan sosial. Umur merupakan salah satu faktor 
pendukung untuk meningkatkan produktivitas kerja sehingga secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap pembangunan suatu wilayah.  
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur. 
No. Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 0–8 tahun 285 9,96 
2 9–15 tahun 648 22,64 
3 16–25 tahun 962 33,62 
4 26–39 tahun 457 15,97 
5 40–59 tahun 394 13,77 
6 >60 tahun 115 4,02 
Jumlah 2861 100 
Sumber: Data Sekunder Desa Lumpangan, Tahun 2012 
 Tabel 4. Menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan penduduk usia 
produktif di Desa Lumpangan yaitu 16–59 tahun adalah 1813 orang. Artinya 
dominasi usia produktif tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
produktifitas penduduk Desa Lumpangan sangat dominan apabila ditinjau 
berdasarkan usia. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2009), yang 
menyatakan bahwa umur produktif adalah umur yang berkisar antara umur 18 
tahun sampai dengan umur 45 tahun. 
4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Lulusan Pendidikan Umum Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Sekolah Dasar (SD) 707 24,71 
2 SMP / SLTP 948 33,13 
3 SMA / SLTA 742 25,93 
4 Akademi / D1-D3 275 9,61 
5 Sarjana S1-S3 189 6,60 
Jumlah 2861 100 
Sumber: Data Sekunder Desa Lumpangan, Tahun 2012. 
Tabel 5. Menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa 
Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang jumlah lulusan yang paling banyak adalah 
SMP/SLTP yaitu 948 orang dengan persentase 33,13 %, dan jumlah lulusan yang 
paling terendah adalah Sarjana S1-S3 yaitu 189 orang dengan persentase 6,60 %. 
Hal ini sesuai dengan Reksohadiprojo (1982), yang menyatakan bahwa dengan 
pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap dan 
menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi perubahan. 
4.2.4 Jumlah Ternak 
Adapun jenis ternak yang ada di Desa Lumpangan Kecematan 
Pa’jukukang adalah Ayam Kampung, Kambing, Sapi potong, Kerbau, dan Kuda. 
Maka jumlah ternak tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Jumlah Ternak 
No. Umur (tahun) Jumlah (ekor Persentase (%) 
1 Ayam Kampung 250 19,81 
2 Kambing 304 24,08 
3 Kuda 247 19,57 
4 Sapi potong 458 36,29 
5 Kerbau 3 0,23 
Jumlah 1262 100 
Sumber : Data Sekunder Lumpangan, Tahun 2012 
Tebel 6.  menunjukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak di Desa 
Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang adalah Sapi potong yaitu sebanyak 458 ekor 
dengan persentase 36,29%, dan jumlah ternak yang terendah adalah kerbau 
dengan jumlah 3 ekor dengan persentase 0,23%.  
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Kemampuan responden sebagai pengelola sangat menentukan tingkat 
keberhasilan suatu usaha peternakan. Untuk mengetahui kemampuan seorang 
responden perlu diketahui curahan waktu yang di korbankan untuk 
memaksimalkan produktifitas ternaknya. Dalam Penelitian ini, Responden yang 
dimaksud adalah yang turut berpengaruh terhadap kemampuan dalam 
meningkatkan skala usaha ternak sapi seperti umur, pendidikan dan jumlah 
kepemilikan ternak. 
5.1  Umur 
Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
pembangunan suatu wilayah. Semakin tinggi umur seseorang maka kemampuan 
untuk melakukan suatu usaha akan semakin berkurang. Adapun klasifikasi umur 
responden di Desa Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Lumpangan, 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
 
No Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1  0 - 14 0 0,0 
2  15 - 56 25 96,2 
3 57 > 1 3,8 
Total 26 100,0 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, Tahun 2014 
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Tabel 7. Menunjukkan bahwa persentase tingkat umur yang tertinggi dari 
responden yang memiliki ternak sapi potong di Desa Lumpangan, Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng adalah klasifikasi tingkat umur tertinggi 
responden yang berumur 15-56 tahun dengan jumlah 25 orang dengan persentase 
96,2  %, dan yang terendah adalah klasifikasi responden yang berumur 1-14 tahun 
jumlah 0 orang dengan persentase 0 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
responden lebih banyak dalam kategori umur produktif yang dijumpai pada waktu 
wawancara. Hal ini sesuai dengan pendapat  Kurnia (2010), bahwa kisaran umur 
produktif adalah 15–56 tahun dan usia lanjut 57 tahun ke atas. 
5.2  Jenis Kelamin 
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di desa 
Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng  dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa 
Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng. 
 
 Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, Tahun 2014 
  
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 26 100,0 
2 Perempuan 0 0,0 
Total 26 100,0 
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Tabel  8. Menunjukkan  bahwa berdasarkan jenis kelamin responden 
peternak yang memiliki ternak sapi potong di Desa Lumpangan, Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng adalah laki-laki sebanyak 26 orang dengan 
persentase sebesar 100 % dan Perempuan 0 orang dengan persentase 0 %. Laki-
laki lebih mendominasi dalam usaha sapi potong disebabkan tingkat produktivitas 
kerja laki-laki relative lebih tinggi dari pada perempuan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wirosuhardjo (1981) yang menyatakan bahwa produktivitas kerja kaum 
pria lebih tinggi apabila dibandingkan dengan wanita. 
5.3 Pendidikan  
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pendidikan di Desa 
Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di desa 
Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
 
No Pendidikan 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 0 0,0 
2 SD 5 19,2 
3 SMP 10 38,5 
4 SMA 11 42,3 
5 Sarjana 0 0,0 
Total 26 100,0 
 Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
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Tabel 9. Menunjukkan bahwa ragam tingkat pendidikan peternak yang 
memiliki ternak sapi potong di Desa Lumpangan, Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng adalah klasifikasi tertinggi yaitu peternak tingkat pendidikan 
Sekolah Meningkat Umum (SMA) sebanyak 11 orang dengan persentase 42,3%, 
dan Sekolah Menengah Pertama  (SMP) sebanyak 10 orang dengan persentase 
38,5%  dan yang terendah yaitu tingkat Sekolah Dasar dan Sarjana (SD dan S1) 
sebanyak 0 orang dengan persentase 0%. 
Dengan diketahuinya tingkat pendidikan masyarakat kebanyakan sudah 
sampai pada tingkat SMA sehingga hal ini dapat menjelaskan bahwa kesadaran 
responden akan pentingnya pendidikan sudah sangat penting, karena pendidikan 
seseorang mempengaruhi sikap, cara pandang dan kemampuan dalam megerjakan 
sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Reksohadiprojo (1982), yang menyatakan 
bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap 
dan menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi perubahan. 
5.4. Jumlah Kepemilikan Ternak 
 Semakin besar jumlah ternak yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin 
besar pula waktu yang dibutuhkan untuk memelihara ternak tersebut dan semakin 
kecil jumlah ternak yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin kecil pula yang 
dibutuhkan untuk memelihara ternak (Mayldi, 2013). Berikut adalah klasifikasi 
responden berdasarkan jumlah kepemilikan ternak dapat dilihat  pada Tabel  10.  
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Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak 
di Desa Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 
Bantaeng. 
No Skala Usaha 
Jumlah 
(orang) 
Persentase (%) 
1  1-5 14 53,9 
2  6-9 12 46,1 
Total 26 100,0 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2014 
 Tabel 10. Menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan ternak responden 
tergolong kecil, hal ini dapat dilihat bahwa 14 responden memiliki jumlah ternak 
1-5, ini menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi potong masih kurang 
maksimal karena dominan masyarakat memiliki skala ternak di bawah 5 ekor. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Paturochmah (2005), menyatakan bahwa makin tinggi 
skala usaha pemilikan, maka makin besar tingkat pendapatan peternak, maka 
untuk meningkatkan pendapatan peternak dapat ditempuh dengan meningkatkan 
skala usaha pemilikan.  
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1 Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong 
Curahan waktu adalah besarnya waktu yang dicurahkan dalam melakukan 
berbagai aktifitas. Seorang peternak selain harus beraktifitas dalam mengurus 
usaha pertaniaanya juga memiliki pekerjaan lain yaitu terjun langsung dalam 
usaha ternak sapi potong. Besarnya waktu yang digunakan untuk kedua pekerjaan 
tersebut berbeda-beda. Menurut Hartono (2012), yang menyatakan bahwa curahan 
tenaga kerja usaha sapi potong merupakan alokasi waktu kerja rumahtangga untuk 
melakukan kegiatan yang produktif pada usaha sapi potong. Curahan tenaga kerja 
usaha  sapi potong rumahtangga dipengaruhi oleh jumlah ternak sapi potong, 
jumlah anggota rumahtangga usia produktif dan sistim pemeliharaan ternak. 
Faktor penting yang juga perlu diperhatikan pada peningkatan skala usaha 
ternak adalah manajemen curahan waktu kerja. Menurut Saleh dan Yunilas (2004) 
menyatakan bahwa, alokasi waktu tenaga kerja adalah besarnya waktu yang 
dialokasikan (dicurahkan) untuk meningkatkan skala ternaknya.  
Untuk mendapatkan gambaran pentingnya manajemen curahan waktu 
kerja dalam peningkatan skala usaha ternak  di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng,  maka didapatkan hasil penilitian tingkat rata-
rata curahan waktu kerja peternak  pada skala usaha sapi potong, sebagai berikut: 
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6.1.1 Mengembalakan ternak 
Kegiatan mengembalakan ternak sapi potong merupakan rangkaian kegiatan 
pemeliharaan ternak sapi potong dengan tujuan memberikan pakan hijauan 
tambahan pada ternak sapinya. 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada usaha sapi potong mengenai 
kegiatan mengembalakan ternak berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang 
digunakan untuk kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 11. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Mengembalakan Ternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1-5 44 menit 
2  6-9 19 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 11. Menunjukkan bahwa kegiatan mengembalakan ternak pada 
skala usaha 1–5 ekor curahan waktu kerja yang paling banyak yaitu 44 menit/hari, 
sedangkan  skala usaha 6–9 ekor curahan waktu kerja paling sedikit yaitu  19 
menit/hari. Hal ini disebabkan karena jarak tempuh lokasi pengembalaan yang 
berbeda-beda lokasinya, dimana untuk peternak skala usaha 1-5 ekor lokasi 
pengembalaannya berada jauh dari lokasi kandang, malahan terdapat lokasi 
pengembalaan yang berada di luar Desa Lumpangan, sehingga curahan waktu  
kerja peternak sapi potong dengan 1-5 ekor mencurahkan waktu rata-rata sebesar 
44 menit/hari. Hasil penelitian, diketahui bahwa peternak yang skala usaha 1-5 
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ekor, lokasi pengembalaan ternak sapi berada jauh, disebabkan peternak lebih 
memilih mengembalakan ternak sapinya di dekat lahan usaha pertaniannya, agar 
peternak bisa fokus terhadap usaha pertaniaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Saleh dan Yunilas (2004), yaitu peternak masih belum memaksimalkan curahan 
waktu pada kegiatan peternakan disebabkan karena kegiatan yang dilakukan oleh 
laki-laki pada usaha peternakan sapi potong lebih sedikit dan sebagian besar 
waktu mereka gunakan untuk usaha pertanian. sehingga usaha sapi potong hanya 
sebagai usaha sambilan. 
Sedangkan untuk peternak skala usaha 6-9 ekor lokasi pengembalaannya 
tidak berada jauh dari lokasi kandang, dikarenakan rata-rata peternak memiliki 
lahan pengembalaan berada dibelakang rumahnya, sehingga curahan waktu  kerja 
peternak sapi potong dengan 6-9 ekor mencurahkan waktu sebesar relatif ceapat 
yakni rata-rata 19 menit/hari, disebabkan jumlah ternaknya yang tergolong 
banyak sehingga membuat peternak lebih berinisiatif untuk lebih fokus terhadap 
kegiatan peternakan dengan harapan usaha peternakan dapat dijadikan usaha 
pokok dalam meningkatkan pendapatan keluarga, hal inilah yang membuat 
peternak memilih lokasi pengembalaan berada dekat tempat tinggalnya. Hal ini 
sesuai dengna pendapat Saleh dan Yunilas (2004), yang menyatakan bahwa 
dalam usaha ternak sapi potong rakyat yang tergolong berskala besar dan 
dikelolah secara komersial maka usaha tersebut akan menguntungkan. 
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6.1.2 Mengambil Hijauan/Pakan 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan, 
Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng, pada usaha sapi potong mengenai 
kegiatan mengambil hijauan/pakan berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang 
digunakan untuk kegiatan tersebut, dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Mengambil Hijauan/Pakan di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1-5 57 menit 
2  6-9 2 jam 38 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 12. Menunjukkan bahwa kegiatan mengambil hijauan/pakan 
curahan waktu kerja yang paling banyak ada pada skala usaha 6–9 ekor dengan 
curahan waktu kerja sebanyak yaitu rata-rata 2 jam 38 menit/hari, sedangkan  
skala usaha 1–5 ekor curahan waktu kerja paling sedikit yaitu rata-rata  57 
menit/hari, hal ini menunjukkan bahwa curahan waktu kerja peternak pada skala 
usaha 1-5 lebih sedikit dibandingkan dengan penelitian Mahdalia (2012), bahwa 
kegiatan mengambil hijauan membutuhkan curahan waktu kerja peternak sebesar 
1,56 jam/hari, dan lebih besar pada skala usaha 6-9 ekor. 
Melihat hal tersebut, diketahui ada beberapa faktor yang menyebabkan 
kegiatan mengambil hijauan untuk pakan ternak sapi membutuhkan waktu realtif 
lama yaitu adanya perbedaan ketersediaan lahan pakan hijauan yang berbeda dari 
peternak berdasarkan skala usaha. Peternak yang skala usaha 6-9 ekor 
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membutuhkan waktu relatif lama, karena ketersediaan lahan pakan tidak terlalu 
banyak sehingga peternak membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari 
pakan hijauan yang belum tergarap oleh pertanian. Selain itu jarak tempuh lokasi 
pakan hijauan yang berjarak hampir 1 kilometer disebabkan lokasi berada pada 
luar Desa Lumpangan. Hal ini sesuai dengan penelitian Meldy (2012), bahwa 
kegiatan mengambil hijauan pakan menggunakan waktu yang lama disebabkan 
jarak lokasi ladang hijauan dengan kandang ternak yaitu pada umumnya berjarak 
200-500 meter. dan di tambahkan oleh pendapat Saleh dan Yunilas (2004), yang 
menyatakan bahwa pengambilan hijauan yang cukup jauh serta jumlah hijauan 
yang harus dibawa cukup berat sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Sementara peternak skala usaha 1-5 ekor yang lokasi pengembalaannya 
berada dekat dengan lahan pertaniannya, dikarenakan ketersediaan hijauan berasal 
dari lahan usaha pertanian yang dimiliki peternak. Kemudian peternak juga 
memanfaatkan lahan kosong yang dimiliki di sekitaran rumahnya untuk ditanam 
hijauan sejenis rumpu gajah, disamping itu karena skala usahanya relatif sedikit 
maka hijauan yang di butuhkan untuk dikonsumsi ternaknya pada malam hari juga 
relatif sedikit. Sehingga curahan waktu  kerja mengambil hijauan peternak sapi 
potong dengan skala 1-5 ekor mencurahkan waktu rata-rata relatif lebih cepat 
sebesar 57 menit/hari dibandingkan peternak dengan skala usaha 6-9 ekor. 
6.1.3 Memberi Pakan 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada usaha sapi potong mengenai 
kegiatan memberi pakan berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang 
digunakan untuk kegiatan tersebut, dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13.  Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Memberi Pakan di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1 -5 27 menit 
2  6 -9 1 jam 49 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 13. Menunjukkan bahwa kegiatan memberikan pakan curahan waktu 
kerja yang paling banyak ada pada skala usaha 6–9 ekor dengan curahan waktu 
kerja sebanyak yaitu rata-rata 1 jam 49 menit/hari, sedangkan  skala usaha 1–5 
ekor curahan waktu kerja paling sedikit yaitu  27 menit/hari. Jumlah ini sesuai 
dengan hasil penelitian Saleh dan Yunilas (2004), yang menyatakan bahwa 
pemberian pakan dan minum yang dilakukan peternak sapi potong dengan 
curahan waktu yang dibutuhkan sebesar 0,3 jam/hari dan relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan skala usaha 6-9 ekor. 
Hal ini disebabkan ada beberapa faktor yang menyebabkan kegiatan 
memberikan pakan ternak sapi membutuhkan waktu realtif lama yaitu adanya 
perbedaan waktu dari peternak dengan skala usaha 6-9 ekor disebabkan karena 
peternak menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan pokok sehingga 
peternak dalam memberikan pakan lebih meningkatkan kualitas pakannya, 
dimana pakan yang diberikan selain pakan hijauan dan konsentrat ada juga 
tambahan pakan khusus yang diberikan seperti pakan yang difermentasikan dari 
limbah pertanian dengan intensitas pemberian setiap hari dan pemmberian pakan 
khusus diberikan pada siang hari, Hal inilah yang membuat curahan waktu 
peternak menjadi lama. sementara peternak dengan skala usaha 1-5 ekor 
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memebrikan pakan hanya membutuhkan waktu yang lebih cepat, dikarenakan 
pakan yang diberikan hanya hijauan dan konsentrat serta intensitas pemberian 
pakan hanya 1 kali sehari yaitu sore hari. 
6.1.4 Memberi Minum 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada usaha sapi potong mengenai 
kegiatan memberikan minum berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang 
digunakan untuk kegiatan tersebut, dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14 Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Memberi Minum di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1-5 12 menit 
2  6-9 49 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 14. Menunjukkan bahwa kegiatan memberikan minum curahan 
waktu kerja yang paling banyak ada pada skala usaha 6–9 ekor, dengan curahan 
waktu kerja sebanyak yaitu rata-rata 49 menit/hari, sedangkan  skala usaha 1–5 
ekor curahan waktu kerja paling sedikit yaitu rata-rata 12 menit/hari.  
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa curahan waktu kerja peternak 
pada skala usaha yang berbeda baik skala usaha 1-5 ekor maupun skala usaha 6-9 
ekor lebih sedikit dari hasil penelitian Mahdalia (2012) yang menyatakan bahwa 
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pemberian pakan beserta minum yang dilakukan peternak sapi potong dengan 
curahan waktu yang dibutuhkan sebesar 1,19 jam/hari. 
Adanya faktor perbedaan jumlah ternak yang dimiliki peternak dimana 
peternak dengan skala usaha 6-9 ekor lebih banyak mencurahkan waktu 
memberikan minum lebih lama disebabkan karena jumlah ternaknya yang 
tergolong banyak, diketahui juga sarana kandang dalam penyediaan air masih 
tergolong tradisional sehingga cara pemberian minum yang dilakukan peternak 
masih manual dalam hal ini mengambil air dari sumur, memakai ember lalu 
membawa air tersebut ke kandang, sehingga waktu lebih terkuras banyak 
dibandingkan peternak skala 1-5 ekor. Sementara peternak dengan skala usaha 1-5 
ekor cara pemberian minum relatif cepat disebabkan jumlah ternaknya tergolong 
kecil. Hal yang berbeda terjadi pada hasil penelitian sebelumnya yaitu, pemberian 
minum dilakukan secara bersamaan dengan pemberian pakannya serta dilakukan 
sebanyak 2 kali setiap hari, dan proses pemberian hijauan tersebut harus di 
potong-potong terlebih dahulu kemudian dalam pemeberian konsetrat harus 
diperhitungan perbandingan setiap campurannya, (Mahdalia, 2012). 
6.1.5 Memandikan Ternak 
Pemeliharaan ternak sapi dalam hal memandikan ternak bertujuan untuk 
mencegah adanya penyakit, sehingga peternak sapi potong di Desa lumpangan 
rutin memandikan  ternak sapinya. Untuk mengetahui curahan waktu kerja 
peternak di Desa Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada 
usaha sapi potong mengenai kegiatan memandikan ternak berdasarkan besaran 
nilai rata-rata waktu yang digunakan untuk kegiatan tersebut, dapat dilihat pada 
Tabel 15. 
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Tabel 15. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Memandikan Ternak di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1 -5 43 menit 
2  6 -9 1 jam 47 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 15. Menunjukkan bahwa kegiatan memandikan ternak dengan 
curahan waktu kerja yang paling banyak ada pada skala usaha 6–9 ekor dengan 
curahan waktu kerja sebanyak yaitu rata-rata 1 jam 47 menit/hari, sedangkan  
skala usaha 1–5 ekor curahan waktu kerja paling sedikit yaitu rata-rata 43 
menit/hari. Curahan waktu kerja peternak pada skala usaha yang berbeda baik 
pada skala usaha 1-5 ekor maupun 6-9 ekor lebih besar dari hasil penelitian Saleh 
dan Yunilas (2004), yang menyatakan bahwa kegiatan memandikan ternak yang 
dilakukan peternak sapi membutuhkan curahan waktu sebesar 0,32 jam/hari. 
Hal ini disebabkan adanya faktor perbedaan teknik pemeliharaan ternak 
dalam hal memandikan ternak sapi dan juga jumlah ternak yang dimiliki. Dimana 
peternak dengan skala usaha 6-9 ekor lebih banyak mencurahkan waktu lebih 
lama disebabkan karena ketelitian kebersihan ternak  lebih diutamakan dengan 
cara memandikan sapi sebersih-bersihnya menggunakan sabun detergen, 
kemudian menggunakan peralatan sikat, karena jumlah ternak sapi yang tergolong 
banyak dengan cara memandikan yang teliti, sehingga menguras waktu yang 
banyak. Peternak di desa lumpangan pada umumnya memandikan ternak 1 kali 
sehari dengan harapan peternak bisa menjaga kebersihan sapi agar tercegah dari 
penyakit. Hal ini sesuai dengan pendapat Hal ini sesuai pendapat Abidin (2002), 
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yang menyatakan bahwa tujuan memandikan sapi agar ternak sapi terhindar dari 
penyakit sehingga kesehatan sapi tetap terjaga dengan baik. 
Sementara peternak dengan skala usaha 1-5 ekor memandikan ternaknya 
dengan cara memandikan disungai yang berlokasi dekat dengan usaha 
pertaniannya, memandikan sapi dilakukan pada waktu siang hari bertepatan 
dengan istrirahatnya peternak dari aktifitas usaha pertaniannya, adapun cara 
memandikannya hanya merendam dan menyiram keseluruhan badan sapi dan 
menggosok badan sapi dengan menggunakan jerami tanpa menggunakan sabun. 
Hal ini membuat curahan waktu peternak dengan skala usaha 1-5 ekor dalam 
kegiatan memandikan sapi relative cepat dibandingkan dengan peternak dengan 
skala usaha 6-9 ekor. 
 
6.1.6 Membersihkan Kandang 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada usaha sapi potong mengenai 
kegiatan membersihkan kandang berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang 
digunakan untuk kegiatan tersebut, dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Membersihkan Kandang di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1-5 39 menit 
2  6-9 1 jam 47 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
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Tabel 16. Menunjukkan bahwa kegiatan membersihkan kandang yang 
dilakukan peternak setelah beraktifitas pada kegiatan usaha sapi potongnya 
diperoleh hasil nilai rata-rata curahan waktu kerja yang paling banyak ada pada 
skala usaha 6–9 ekor dengan curahan waktu kerja sebanyak yaitu 1 jam 47 
menit/hari, sedangkan  skala usaha 1–5 ekor curahan waktu kerja paling sedikit 
yaitu 39 menit/hari. Kedua jumlah curahan waktu kerja pada skala ternak 1-5 ekor 
maupun 6-9 ekor lebih besar dibandingkan dengan hasil penelitian Saleh dan 
Yunilas (2004), yang menyatakan bahwa kegiatan membersihkan kandang yang 
dilakukan peternak sapi membutuhkan curahan waktu sebesar 0,19 jam/hari. 
Hal ini disebabkan adanya perbedaan intensitas membersihkan kandang 
dimana peternak dengan skala usaha 6-9 ekor intensitas membersihkan kandang 
dilakukan 2 kali sehari yakni pagi dan sore hari. Sementara peternak dengan skala 
usaha 1-5 ekor intensitas membersihkan kandang dilakukan hanya 1 kali sehari 
yakni pagi hari. Sehingga peternak dengan skala usaha 6-9 lebih banyak 
mencurahkan waktu lebih lama yakni 1 jam 47 menit/hari. Diketahui juga kenapa 
keseluruhan peternak berdasarkan skala usaha melakukan kegiatan membersihkan 
kandang karena peternak sudah mengetahui pentingnya menjaga kebersihan 
kandang agar kesehatan sapi tetap tercegah dari penyakit. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Abidin (2002), bahwa kegiatan membersihkan kandang sangat penting 
agar ternak sapi terhindar dari penyakit yang disebabkan virus apthae epizootica 
(AE) karena virus ini menyebar melaui kontak langsung air liur yang tercemar 
dari kuman AE. 
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6.2. Curahan Waktu Kerja Peternak Pada Kegiatan Pertanian 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada kegiatan pertanian 
berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang digunakan untuk kegiatan tersebut, 
dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Pertanian di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Curahan Kerja (Rata-rata 
Jam/hari)  
1  1-5 5 jam 38 menit 
2  6-9 49 menit 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 17. Menunjukkan bahwa kegiatan pertanian yang dilakukan 
peternak setelah beraktifitas pada kegiatan usaha sapi potongnya diperoleh hasil 
nilai rata-rata curahan waktu kerja yang paling banyak ada pada skala usaha 1–5 
ekor dengan curahan waktu kerja sebanyak yaitu rata-rata 5 jam 38 menit/hari, 
sedangkan  skala usaha 6–9 ekor curahan waktu kerja paling sedikit yaitu rata-rata 
49 menit/hari. Ini disebakan karena jumlah skala usaha ternak yang dimiliki 
berbeda, selain itu peternak dengan skala usaha 6-9 ekor lebih menjadikan usaha 
peternakan sebagai pekerjaan pokoknya sehingga kegiatan pertanian di berikan 
kepada masyarakat tani yang mau bekerja sama untuk menggarap lahan 
pertanianannya dengan ketentuan hasil pertanianannya di bagi pada saat panen. 
Diketahui juga kegiatan usaha pertanian yang dilakukan peternak 
keseluruhannya adalah bercocok tanam padi dan berkebun dengan komoditi buah-
buahan. Adapun rangkaian kegiatan peternak skala usaha 1-5 ekor yang lebih 
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banyak mencurahkan waktu kerja pada usaha pertanian meliputi pembibitan, 
penanaman padi, pemberian pupuk, penyemprotan obat anti hama, 
memperhatikan pengairan sawahnya dan terkahir kegiatan panen sementara pada 
kegiatan berkebun meliputi pemberian pupuk, pembersihan tanaman liar dan 
penyemprotan anti hama. Sebagian besar rangkaian kegiatan pertanian dilakukan 
sendiri peternak yang skala 1-5, kecuali pada kegiatan penanaman dan panen, 
peternak dibantu tenaga kerja lain seperti anggota keluarga dan kerabat. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Soekartawi (1986), yang menyatakan kegiatan usaha 
pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan 
panen dilakukan secara bersama-sama oleh petani dan anggota keluarganya.  
Berbeda dengan peternak skala usaha 6-9 ekor yang lebih sedikit 
mencurahkan waktu kerja pada usaha pertanian dimana keseluruhan rangkaian 
kegiatan pertanian meliputi pembibitan, penanaman padi, pemberian pupuk, 
penyemprotan obat anti hama, memperhatikan pengairan sawahnya dan terkahir 
kegiatan panen dilakukan lebih banyak tenaga kerja lain seperti kerabat dan 
keluarga. Hal ini disebabkan karena peternak skala 6-9 ekor memberikan lahan 
pertanian yang dimiliki untuk digarap oleh anggota keluarga dan kerabatnya 
dengan sistem bagi hasil apabila usaha pertaniannya sudah panen. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Darmono (2003), yang menyatakan bahwa kegiatan dalam usaha 
produksi pertanian, misalnya tanaman pangan, dibedakan  dalam dua tahap yaitu 
tahap budidaya dan tahap pascapanen. Batas kedua tahap ditandai dengan kegiatan 
panen atau pemungutan hasil. Namun tidak seluruhnya rangkaian kegiatan 
pertanian tidak dilakukan peternak ada curahan waktu kerja yang dilakukan 
peternak pada usaha pertaniannya yaitu setiap hari peternak mengontrol lahan 
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sawahnya yang digarap oleh keluarga atau kerabat setelah mengambil hijauan 
pakan yang berada dekat sawahnya. 
6.3. Rekapitulasi Penilaian Curahan Waktu Kerja Peternak Pada Kegiatan 
 Peternakan Dan Kegiatan Pertanian Menurut Skala Usaha Sapi Potong  
Curahan waktu kerja peternak pada kegiatan usaha peternakan sapi potong 
dan kegiatan pertanian merupakan seorang peternak selain harus beraktifitas pada 
usaha sapi potongnya juga memiliki pekerjaan lain yaitu terjun langsung dalam 
usaha pertanian. Besarnya waktu yang digunakan untuk kedua pekerjaan tersebut 
berbeda-beda. Maka dari itu peneliti bermaksud untuk melihat gambaran 
perbandingan curahan waktu kerja pada aktifitas kegiatan usaha peternakan dan 
kegiatan pertanian menurut skala usaha yang dimiliki peternak di Desa 
Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
Untuk mengetahui curahan waktu kerja peternak di Desa Lumpangan 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada kegiatan usaha peternakan dan 
kegiatan pertanian berdasarkan besaran nilai rata-rata waktu yang digunakan 
berdasarkan lampiran II, dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Menunjukkan bahwa kegiatan usaha peternakan yang dilakukan 
peternak setelah beraktifitas pada kegiatan usaha sapi potongnya. Nilai rata-rata 
curahan waktu kerja paling banyak ada pada skala usaha 6-9 ekor dengan curahan 
waktu kerja rata-rata sebanyak 9 jam 2 menit/hari, sedangkan  skala usaha 1–5 
ekor curahan waktu kerja lebih sedikit yaitu rata-rata 3 jam 42 menit/hari. 
Sedangkan kegiatan usaha pertanian yang dilakukan peternak setelah beraktifitas 
pada kegiatan usaha sapi potongnya. Nilai rata-rata curahan waktu kerja yang 
paling banyak pada skala usaha 1–5 ekor dengan curahan waktu kerja sebanyak 
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yaitu 5 jam 38 menit/hari, sementara  skala usaha 6–9 ekor curahan waktu kerja 
paling sedikit yaitu  49 menit/hari. 
Tabel 18. Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi Potong Mengenai 
Kegiatan Usaha Peternakan Dan Pertanian di Desa Lumpangan  
Kecamatan Pa’jukukang  Kabupaten Bantaeng. 
 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan hasil tersebut, diketahui gambaran bahwa curahan waktu 
kerja peternak pada kegiatan usaha peternakan apabila skala kepemilikan 
ternaknya banyak  menghasilkan curahan waktu kerja yang tinggi sehingga 
curahan waktu kerja pada aktifitas usaha pertanian berkurang sebaliknya kalau 
peternak apabila skala kepemilikan ternak tidak banyak maka curahan waktu kerja 
pada kegiatan pertanian akan tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hartono 
(2005), yang menyatakan bahwa curahan waktu kerja peternak sapi perah lebih  
No 
Kegiatan Peternakan Dan 
Pertanian 
Total Rata-rata (Jam/hari) 
1-5 ekor 6-9 ekor 
1 Mengembalakan Ternak 44 menit 19 menit 
2 Mengambil Hijauan/pakan 57 menit 2 jam 38 menit 
3 Memberi Pakan 27 menit 1 jam 49 menit 
4 Memberi Minum 12 menit 49 menit 
5 Memandikan Ternak 43 menit 1 jam 40 menit 
6 Membersihkan Kandang 39 menit 1 jam 47 menit 
Total Rata-rata/hari 3 jam 42 menit 9 jam 2 menit 
7 Kegiatan Pertanian 
Total Rata-rata/hari 5 jam 38 menit 49 menit 
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banyak mencurahkan waktu beternaknya dilihat dari jumlah kepemilikan ternak. 
Dilanjutkan pula pendapat Amalo dkk (2012), bahwa Curahan waktu kerja usaha 
sapi potong merupakan alokasi waktu kerja rumahtangga untuk melakukan 
kegiatan produktif pada usaha sapi potong. Curahan waktu tenaga kerja usaha  
sapi potong sangat dipengaruhi oleh jumlah ternak sapi potong.  
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
1. Curahan waktu kerja pada usaha peternakan sapi potong skala 1-5 ekor 
membutuhkan waktu kerja sebanyak 3 jam 44 menit/hari, sedangkan skala 
6-9 ekor mencurahkan waktu kerja sebanyak 9 jam 7 menit/hari.  
2. Semakin besar skala usaha peternakan yang dimiliki maka waktu yang di 
gunakan untuk kegiatan pemeliharaan ternak juga akan lebih besar. 
sebaliknya, jika skala usaha ternak yang dimiliki relatif sedikit maka 
curahan waktu yang di korbankan juga sedikit. 
3. Curahan waktu kerja pada kegiatan usaha pertanian untuk peternak yang 
memiliki skala usaha 1-5 ekor adalah rata-rata 5 jam 38 menit/hari, 
sedangkan pada skala usaha peternakan 6-9 ekor rata-rata 49 menit/hari.  
6.2 7. 2 Saran 
Melihat besarnya kontribusi waktu kerja yang tinggi yang dicurahkan 
peternak apabila skala kepemilikan ternak berjumlah banyak pada usaha 
peternakan sapi potong di Desa Lumpangan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 
Bantaeng, maka sebaiknya pemerintah setempat memberikan pembinaan khusus 
kepada peternak agar lebih berorientasi pada pengembangan usaha sapi  potong. 
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Lampiran 1. Identitas Responden Penelitian di Desa Lumpangan Kecamatan 
Pajukukan Kabupaten Bantaeng 
A. Skala 1 - 5 
No Nama Responden Skala Usaha Umur Agama 
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan 
1 Baharuddin 2 48 Tahun Islam Laki-laki SD 
2 Hendra 5 29 Tahun Islam Laki-laki SMU 
3 Basing 4 29 Tahun Islam Laki-laki SMP 
4 Rammani 4 51 Tahun Islam Laki-laki SD 
5 Dg. A'bi 3 47 Tahun Islam Laki-laki SMP 
6 Pandi 3 29 Tahun Islam Laki-laki SMU 
7 Dg. Sugi 4 34 Tahun Islam Laki-laki SMU 
8 Jusman 3 32 Tahun Islam Laki-laki SMU 
9 Marling Ati 3 34 Tahun Islam Laki-laki SMP 
10 Bambang 4 36 Tahun Islam Laki-laki SMU 
11 Saripuddin 4 38 Tahun Islam Laki-laki SMP 
12 Kr. Ramang 5 52 Tahun Islam Laki-laki SD 
13 Saibo 3 44 Tahun Islam Laki-laki SMP 
14 Subuhi 5 45 Tahun Islam Laki-laki SMU 
 
B. Skala 6-9 
No 
Nama 
Responden 
Skala Usaha Umur Agama 
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan 
1 Marwan 8 40 Tahun Islam Laki-laki SMP 
2 Tajuddin 7 44 Tahun Islam Laki-laki SMP 
3 Mahmud 6 27 Tahun Islam Laki-laki SMP 
4 Wawan 9 30 Tahun Islam Laki-laki SMU 
5 Jayadi 9 32 Tahun Islam Laki-laki SMU 
6 Dg. Baso 9 51 Tahun Islam Laki-laki SD 
7 Latif 7 28 Tahun Islam Laki-laki SMU 
8 Nasrum 8 29 Tahun Islam Laki-laki SMP 
9 A. Nasir 8 41 Tahun Islam Laki-laki SMU 
10 Kr. Ramading 7 62 Tahun Islam Laki-laki SD 
11 A. Amri 9 42 Tahun Islam Laki-laki SMP 
12 Misbahuddin 8 46 Tahun Islam Laki-laki SMU 
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Lampiran 2. Jawaban Responden Penelitian di Desa Lumpangan Kecamatan Pajukukan Kabupaten Bantaeng 
A. Skala 1-5 
Responden 
Mengembalakan 
Ternak 
Mengambil 
Hijauan/pakan 
Memberi 
Pakan 
Memberi 
Minum 
Memandikan 
Ternak 
Membersihkan 
Kandang Total Jam 
Kegiatan 
Pertanaian 
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam 
1 1 Jam 1 Jam 30 Menit 10 Menit 30 Menit 1 Jam 4 jam 10 menit 6 jam  
2 1 Jam 30 Menit 30 Menit 10 Menit 1 Jam 1 Jam 4 jam 10 menit 6 jam 
3 1 Jam 1 Jam 40 Menit 20 Menit 1Jam 30 Menit 4 jam 30 menit 7 jam 
4 1 Jam  1 Jam 30 Menit 30 Menit 1 Jam 1 Jam 5 jam 6 jam 
5 1 Jam 1 Jam 30 Menit 10 Menit 30 Menit 30 Menit 3 jam 40 menit 5 jam 
6 1 Jam 40 Menit 30 Menit 10 Menit 30 Menit 1 Jam 3 jam 50 menit 6 jam 
7 40 Menit 40 Menit 15 Menit 10 Menit 30 Menit 40 Menit 2 jam 55 menit 6 jam 
8 1 Jam 30 Menit 30 Menit 10 Menit 20 Menit 20 Menit 2 jam 50 menit 6 jam 
9 10 Menit 1 Jam 20 Menit 10 Menit 40 Menit 30 Menit 2 jam 50 menit 5 jam 
10 10 Menit 1 Jam 10 Menit 10 Menit 50 Menit 30 Menit 2 jam 50 menit 6 jam 
11 30 Menit 90 menit 30 Menit 10 Menit 20 Menit 30 Menit 3 jam 30 menit 4 jam 
12 30 Menit 30 Menit 20 Menit 10 Menit 90 Menit 1 Jam 4 jam 5 jam 
13 20 Menit 1 Jam 20 Menit 20 Menit 1 Jam 20 Menit 3 jam 20 menit 6 jam 
14 1 Jam 2 Jam 1 Jam 10 Menit 30 Menit 30 Menit 5 jam 10 menit 5 jam 
Total 10 jam 20 menit 13 jam 20 menit 6 jam 35 menit 3 jam 10 jam 10 menit 9 jam 20 menit 52 jam 45 menit 79 jam 
Rata-rata 
jam/hari 44 menit 57 menit 27 menit 12 menit 43 menit 39 menit 3 jam 44 menit 
5 jam  
38 menit 
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B. Skala 6-9 
 
Responden 
  
Mengembalakan 
Ternak 
Mengambil 
Hijauan/pakan 
Memberi Pakan 
Memberi 
Minum 
Memandikan 
Ternak 
Membersihkan 
Kandang Total Jam 
Kegiatan 
Pertanaian 
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam 
1   3 Jam 2 Jam 1 Jam 2 Jam 2 Jam 10 jam   
2   3 Jam 2 Jam 30 Menit 2 Jam 2 Jam 9 jam 30 menit 2 jam 
3 1 Jam 2 Jam 2 Jam 1 Jam 2 Jam 2 Jam 10 jam 1 jam 
4   3 Jam 2 Jam 1 Jam 2 Jam 2 Jam 10 jam   
5   3 Jam 2 Jam 1 Jam 2 Jam 2 Jam 10 jam   
6 1 Jam 2 Jam 2 Jam 30 Menit 1 Jam 2 Jam 8 jam 30 menit   
7   2 Jam 1 Jam 1 Jam 1 Jam 1 Jam 6 jam   
8   3 Jam 2 Jam 30 Menit 90 Menit 90 Menit 8 jam 30 menit 2 jam 
9 1 Jam 2 Jam 1 Jam 1 Jam 2 Jam 2 Jam 9 jam 1 jam 
10 1 Jam 3 Jam 2 Jam 1 Jam 1 Jam 2 Jam 10 jam 1 jam 
11   3 Jam 2 Jam 30 Menit 90 Menit 2 Jam 9 jam 1 jam 
12   3 Jam 2 Jam 1 Jam 2 Jam 1 Jam 9 jam 2 jam 
Total 
4 jam 32 jam 22 jam 10 jam 20 jam 21 jam 30 menit 
109 jam 30 
menit 
10 jam 
Rata-rata 19 mneit 2 jam 38 menit 1 jam 49 menit 49 menit 1 jam 40 menit 1 jam 47 menit 9 jam 7 menit 49 menit 
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Lampiran 3. Kuisioner Penelitian di Desa Lumpangan Kecamatan Pajukukan 
Kabupaten Bantaeng 
A. Kuisioner 1 (Peternak Skala Kepemilikan Ternak 1-5 Ekor) 
 
KUESIONER PENELITIAN  
“DESKRIPSI CURAHAN WAKTU KERJA PADA SKALA USAHA SAPI 
POTONG YANG BERBEDA DI DESA LUMPANGAN KEC. 
PA’JUKUKANG KAB. BANTAENG” 
 
Kuisioner ini digunakan sebagai bahan penelitian untuk penulisan skripsi 
yang berjudul “Deskripsi Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi 
Potong Yang Berbeda Di Desa Lumpangan Kec. Pa’jukukang Kab. 
Bantaeng” oleh Dicky Aditya Randy (I311 09 275) Mahasiswa Jurusan Sosial 
Ekonomi Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. 
 
 
 
 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama    :  
2. Umur   :   
3. Alamat  : 
4. Agama   :  
5. Jenis kelamin  : [  ] L [  ] P  
6. Pendidikan  : a. SD 
  b. SMP atau Sederarajat 
  c. SMU atau sederajat 
  d. D3 
  e. S1 
  f. Lainnya:…………………………………..  
 
II. CURAHAN WAKTU PETERNAK SAPI POTONG  
 
1.  Berapa jumlah ternak sapi potong anda miliki? 
...............................(ekor) 
 
2. Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam mengembalakan ternak 
sapi potong? 
............................. (jam/hari) 
 
3.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk mengambil hijauan/pakan 
pada ternak sapi potong? 
.............................. (jam/hari) 
 
4.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memberi pakan pada 
ternak sapi potong? 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian 
ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai hubungan curahan waktu 
kerja terhadap peningkatan skala usaha ternak sapi potong di desa lumpangan kecamatan 
pa’jukukang kabupaten bantaeng. 
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.............................. (jam/hari) 
 
5. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memberi minum pada 
ternak sapi potong? 
............................... (jam/hari) 
 
6. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memandikan ternak sapi 
potong? 
............................... (jam/hari) 
 
7.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk membersihkan kandang 
ternak sapi potong? 
........................... (jam/hari) 
 
III. CURAHAN WAKTU PADA BIDANG PERTANIAN  
 
1. Setelah anda melakukan kegiatan beternak, berapa lama waktu yang anda 
butuhkan dalam kegiatan pertanian?  
........................(jam/hari) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terima Kasih Atas Bantuan dan Kerjasamannya 
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B. Kuisioner 2 (Peternak Skala Kepemilikan Ternak 6-9 Ekor) 
 
KUESIONER PENELITIAN  
“DESKRIPSI CURAHAN WAKTU KERJA PADA SKALA USAHA SAPI 
POTONG YANG BERBEDA DI DESA LUMPANGAN KEC. 
PA’JUKUKANG KAB. BANTAENG” 
 
Kuisioner ini digunakan sebagai bahan penelitian untuk penulisan skripsi 
yang berjudul “Deskripsi Curahan Waktu Kerja Pada Skala Usaha Sapi 
Potong Yang Berbeda Di Desa Lumpangan Kec. Pa’jukukang Kab. 
Bantaeng” oleh Dicky Aditya Randy (I311 09 275) Mahasiswa Jurusan Sosial 
Ekonomi Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. 
 
 
 
 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama    :  
2. Umur   :   
3. Alamat  : 
4. Agama   :  
5. Jenis kelamin  : [  ] L [  ] P  
6. Pendidikan  : a. SD 
  b. SMP atau Sederarajat 
  c. SMU atau sederajat 
  d. D3 
  e. S1 
  f. Lainnya:…………………………………..  
 
II. CURAHAN WAKTU PETERNAK SAPI POTONG  
 
1. Berapa jumlah ternak sapi potong anda miliki? 
.............................. (ekor) 
 
2.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam mengembalakan ternak 
sapi potong? 
............................. (jam/hari) 
 
3.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk mengambil hijauan/pakan 
pada ternak sapi potong? 
.............................. (jam/hari) 
 
4.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memberi pakan pada 
ternak sapi potong? 
.............................. (jam/hari) 
 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian 
ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai hubungan curahan waktu 
kerja terhadap peningkatan skala usaha ternak sapi potong di desa lumpangan kecamatan 
pa’jukukang kabupaten bantaeng. 
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5. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memberi minum pada 
ternak sapi potong? 
............................... (jam/hari) 
 
6. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memandikan ternak sapi 
potong? 
............................... (jam/hari) 
 
7.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk membersihkan kandang 
ternak sapi potong? 
........................... (jam/hari) 
 
III. CURAHAN WAKTU PADA BIDANG PERTANIAN  
 
1. Setelah anda melakukan kegiatan beternak, berapa lama waktu yang anda 
butuhkan dalam kegiatan pertanian?  
........................(jam/hari) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terima Kasih Atas Bantuan dan Kerjasamannya 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
Gambar A. Kantor Desa Lumpangan. 
 
 
Gambar B. Performace Ternak Sapi Potong 6-9 ekor 
 
 
Gambar 3. Performace Ternak Skala 1-5 ekor 
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Gambar 4. Lokasi perkarkandangan Peternak Skala 6-9 ekor 
 
 
 
Gambar 5. Lokasi Perkandangan Peternak Skala 3-5 ekor 
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Gambar 6. Wawancara Responden 
 
 
Gambar 7. Rumah Responden/peternak 
 
 
